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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan yang maha esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga karya terbarukan yang sangat visioner 

berjudul "Digital Branding Madrasah: Dari Ide Jadi Konten, dari 

Konten Jadi Branding" ini dapat hadir di hadapan pembaca 

sekalian.  

Di era transformasi digital saat ini, lembaga pendidikan Islam 

khususnya madrasah dihadapkan pada tantangan yang serba 

cepat dan dinamis. Kehadiran teknologi dan media sosial telah 

mengubah pola komunikasi serta persepsi masyarakat secara 

signifikan. Madrasah tidak lagi hanya bersaing dalam ranah 

akademik di dalam ruang kelas, tetapi juga tengah berhadapan 

dengan perebutan perhatian dan kepercayaan publik di ruang 

digital. 

Buku ini hadir sebagai jawaban yang sangat relevan dan taktis 

atas tantangan tersebut. Penulis dengan sangat runtut, lugas, dan 

praktis menguraikan bagaimana madrasah dapat 

mentransformasi diri mulai dari membedah fondasi identitas 

visual, mengenali karakter audiens, merancang content pillars 

yang berbobot, hingga mengeksekusi teknik storytelling dan 

produksi video modern yang autentik. 

Keunggulan utama dari buku ini terletak pada 

pendekatannya yang tidak hanya teoretis, melainkan sangat 

aplikatif dan dekat dengan realitas madrasah di lapangan. 

Penyajian contoh konkret, panduan pembuatan storyboard, 

hingga siklus evaluasi berbasis data (insight analytics) menjadikan 
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buku ini sebagai panduan wajib bagi kepala madrasah, tim humas, 

guru pembimbing, hingga para siswa yang menjadi agen kreatif 

di madrasahnya. 

Apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis yang telah 

mendedikasikan pemikiran serta pengalamannya untuk kemajuan 

pendidikan islam di Indonesia. Semoga hadirnya buku ini dapat 

memantik semangat baru bagi seluruh civitas akademika 

madrasah untuk berani tampil, membagikan narasi positif, dan 

mendobrak stereotip lama. Selamat membaca dan semoga 

menginspirasimu untuk semangat berkarya.  

      

Kediri, 24 Agustus 2026 

Tim Penulis.  
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PRAKATA 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat 

Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, petunjuk, serta 

kelancaran sehingga buku berjudul "Digital Branding Madrasah: 

Dari Ide Jadi Konten, dari Konten Jadi Branding" ini dapat 

diselesaikan dan hadir di tengah-tengah pembaca sekalian. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

Rasulullah SAW, sosok penyampai risalah terbaik yang menjadi 

teladan dalam setiap tutur dan komunikasi. 

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus rasa optimisme 

penulis saat mengamati perjalanan madrasah di era digital. Di satu 

sisi, begitu banyak kebaikan, prestasi luar biasa, serta inovasi 

pembelajaran yang terjadi di dalam ruang-ruang kelas madrasah. 

Namun di sisi lain, potensi besar tersebut sering kali tersembunyi 

karena minimnya pengelolaan narasi publik dan media sosial 

yang terencana dengan baik. Banyak madrasah memiliki karya 

yang mengagumkan, namun belum tahu bagaimana 

mengemasnya menjadi konten yang memikat dan berdaya tuju. 

Gagasan utama yang ingin penulis garis bawahi melalui buku 

ini adalah bahwa digital branding bukanlah konsumsi eksklusif 

perusahaan komersial atau sekolah swasta mahal semata. 

Branding adalah hak dan kebutuhan setiap madrasah untuk 

menyuarakan identitas, nilai-nilai keislaman, dan keunggulannya 

secara autentik di ruang publik.  

Buku ini disusun secara sistematis dan praktis agar dapat 

langsung diterapkan di lapangan. Mulai dari membangun pola 
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pikir kreatif, memahami segmentasi audiens, merancang pilar 

konten, teknik pembuatan video modern, hingga melakukan 

evaluasi performa berbasis data. Penulis berupaya menjembatani 

teori branding yang rumit menjadi langkah-langkah praktis yang 

relevan dengan dinamika keseharian madrasah. Tentu saja, 

terselesaikannya buku ini tidak lepas dari dukungan, masukan, 

dan doa dari berbagai pihak. Penulis mengucapkan terima kasih 

yang tak terhingga kepada keluarga tercinta, para pimpinan 

madrasah, rekan-rekan tim humas dan praktisi media, serta para 

siswa kreatif yang senantiasa memberikan inspirasi tiada habisnya 

selama proses penyusunan buku ini. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun 

dari para pembaca akan sangat terbuka diterima demi perbaikan 

di masa mendatang. Akhir kata, semoga buku ini memberikan 

manfaat nyata, menginspirasi gerakan branding di lingkungan 

madrasah, serta menjadi pendorong lahirnya citra madrasah yang 

makin berkemajuan, unggul, dan dicintai masyarakat. 

 

Selamat Membaca, 

Salam penulis. 
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BAB 1 
MEMAHAMI DIGITAL BRANDING  
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan makna brand, branding, dan digital branding 

madrasah. 

2. Menjelaskan alasan pentingnya digital branding bagi 

madrasah. 

3. Membedakan karakter branding tradisional dan digital 

branding. 

4. Mengidentifikasi elemen dasar digital branding. 

 

 

B. PENDAHULUAN  

Coba Bayangin... 

Kamu lagi asyik scroll Instagram. Tiba-tiba dua akun 

madrasah muncul berurutan di explore page-mu. Mana yang akan 

kamu pilih? 
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BAB 2 
MENGENALI AUDIENS DAN 

IDENTITAS MADRASAH 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu. 

1. Menjelaskan pentingnya riset audiens dalam perencanaan 

konten. 

2. Mengidentifikasi segmen audiens utama madrasah. 

3. Menerapkan tips sederhana melakukan riset audiens. 

4. Mengidentifikasi identitas dan keunikan madrasah melalui 

Unique Value Proposition (UVP) 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Pernah apa tidak kamu upload konten yang menurutmu 

sudah paling niat udah riset caption semalaman, ambil footage 

berkali-kali, editing sampai begadang tapi pas di-post yang nge-

like cuma belasan, dan yang komentar itu-itu saja ? Sementara di 

akun sebelah, konten yang keliatannya "receh" dan dibikin santai 

malah rame ditonton, di-share ke story orang, bahkan sampai 

viral? Rasanya nyesek, kan? Udah effort tapi nggak nyampe. 
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BAB 3 
MERANCANG KONTEN DIGITAL 

 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu: 

1. Mengembangkan ide mentah menjadi konsep konten yang 

lebih matang. 

2. Menyusun content pillars yang relevan dengan tujuan 

branding madrasah. 

3. Menerapkan struktur storytelling sederhana untuk konten 

digital. 

4. Menyusun storyboard sederhana sebelum proses produksi. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Ide konten itu ibarat berondong jagung banyak banget yang 

muncul di kepala begitu buka aplikasi TikTok atau lihat feed 

Instagram orang lain. Tapi begitu kamera nyala dan giliran kita 

yang harus eksekusi, semuanya mendadak buyar. Ide “bikin video 

keseharian di madrasah” kedengarannya bagus di kepala, tapi 

begitu di lapangan bingung mau syuting apa, mau ngomong apa, 

mau diedit gimana. 
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BAB 4 
PRODUKSI VIDEO EDUKATIF 

DAN PROMOSIONAL 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu : 

1. Menjelaskan tahapan pra-produksi, produksi, dan pasca-

produksi video. 

2. Membedakan pendekatan video edukatif dan video 

promosional. 

 

 

B. PENDAHULUAN  

"From Idea to Screen!" 

Storyboard udah jadi, konsep udah matang, tim sudah siap. 

Terus kamu pegang HP, buka kamera dan bingung. Mau berdiri 

di mana? Cahayanya kok gelap sebelah? Suaranya kok berisik 

banget kena angin? Take pertama kaku banget, take kedua malah 

lupa dialog. Tenang, ini fase yang wajar dialami semua orang, 

bahkan kreator professional sekalipun. Produksi konten itu skill 

yang dilatih, bukan bakat yang tiba-tiba muncul. Kabar baiknya, 

kamu nggak butuh kamera mahal atau studio profesional untuk 
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BAB 5 
PUBLIKASI DAN EVALUASI 

DIGITAL BRANDING 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu: 

1. Merencanakan publikasi konten secara lebih strategis. 

2. Mengenali metrik dasar untuk mengevaluasi performa 

konten. 

3. Menerapkan siklus evaluasi berbasis data untuk perbaikan 

konten. 

4. Merancang keberlanjutan program digital branding 

madrasah. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Upload Bukan Berarti Selesai! "Pemasaran yang baik tidak 

berhenti di transaksi, ia terus dievaluasi dan disempurnakan 

berdasarkan umpan balik pasar (Kotler,). 

Video udah jadi. Hasilnya bagus, editingnya rapi, ceritanya 

menyentuh. Tim langsung upload ke Instagram, terus... ditinggal 

begitu saja. Nggak ada yang cek performanya, nggak ada evaluasi 
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Sandra Alfiani, S.I.Kom., M.I.Kom 

Seorang akademisi dan praktisi komunikasi 

asal Tuban, yang meyakini bahwa 

komunikasi bukan sekadar tentang 

menyampaikan pesan, tetapi tentang 

memahami manusia. Berbekal latar belakang 

ilmu komunikasi, ia banyak berkecimpung di 

bidang strategic communication, branding, 

komunikasi visual, dan ekosistem digital. 

Baginya, lahirnya setiap strategi selalu diawali dengan 

kemampuan mendengarkan, membaca konteks, dan memahami 

bagaimana makna dibangun melalui kata, visual, maupun 

pengalaman. Di luar aktivitas mengajar, Sandra aktif sebagai tutor 

dan mentor dalam bidang komunikasi, fotografi, serta komunikasi 

visual bagi mahasiswa, komunitas, dan pelaku UMKM. 

Pengalaman profesionalnya meliputi berbagai peran, mulai dari 

jurnalist, project manager, community manager, peneliti, content 

strategist, fotografer, hingga fasilitator program pemberdayaan. 

Selain itu, Sandra aktif sebagai content creator di LinkedIn, tempat 

ia membagikan insight seputar komunikasi, branding, dan dunia 

kreatif digital. Baginya, pengalaman lintas peran tersebut bukan 

sekadar daftar pekerjaan, melainkan cara untuk memahami 

bahwa komunikasi selalu bekerja dalam konteks manusia, 

budaya, dan perubahan. 
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